
Bahan Kerangka Khotbah 

Minggu ke-13 sesudah Pentakosta  

19 Agustus 2018 

 
PENDIDIKAN SEBAGAI  

TUGAS GEREJA 
 

Amsal 22:1-16 

 

 
 

1. Pendahuluan 

Apa itu pendidikan? Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; Proses, cara, 

perbuatan mendidik. Jika demikian pengertian pendidikan, maka diperlukan orang-orang 

yang mau sama-sama berupaya dalam proses itu. Lalu siapa yang bertanggung jawab 

mengerjakan upaya itu? Pendidik atau peserta didik? Pemerintah atau gereja? Anak atau 

orang tua? Pertanyannya bukanlah tentang siapa yang kita pilih untuk bertanggung 

jawab, melainkan tentang kemauan semua pihak untuk bersama-sama bertanggung 

jawab. Gereja, juga adalah salah satu pihak yang mesti mengemban tanggung jawab ini. 

Siapa itu gereja? Gereja adalah kita. Mengapa gereja pun perlu bertanggung jawab? 

Bukankah tentang menjadi pintarnya anak-anak mestinya menjadi upaya sekolah? 

Bukankah pendidik yang harus mengupayakan kepintaran anak? Bukankah anak-anak 

yang harus rajin belajar untuk itu? Semua pertanyaan itu benar, dan gereja berperan 

dalam hal itu : 

- Gereja bertanggung jawab mengarahkan semua anggota untuk punya perhatian 

terhadap pendidikan, baik itu anak, orang tua maupun guru. 

- Gereja bertanggung jawab menolong semua anggota untuk tidak hanya mengejar 

kepintaran, tetapi lebih dalam lagi dari itu. Mengejar hikmat. 

 

2. Isi (Tafsiran) 

Kitab Amsal dalam pasal 22 ini juga berbicara tentang pengejaran hikmat 

(kebijaksanaan) melalui didikan. “Didikan yang benar bagi orang muda, akan menjadi 

jaminan bagi masa tuanya”. Sejak lembar pertama Kitab Amsal, Penulis sudah berbicara 

tentang pentingnya didikan. Dalam Amsal 1:2, dikatakan bahwa salah satu tujuan 

penulisan Amsal adalah untuk mengetahui hikmat dan didikan. Apa tujuan didikan? 

Dilanjutkan dalam pasal 1:3. Didikan itu menjadikan pandai, menjadikan hidup benar, 

adil dan jujur, memberikan kecerdasan bagi yang tak berpengalaman, dan pengetahuan 

serta kebijaksanaan kepada orang muda. Maka menjadi jelas kata Amsal tentang didikan 

dalam Pasal 22 ini, bahwa didikan yang benar juga akan mendatangkan beberapa hal : 

- Nama Baik 

Nama baik tidak dihasilkan dari “tumpukan kekayaan”. Tidak ada yang salah 

dengan “kaya”, tetapi kata Amsal, kekayaan, kehormatan dan kehidupan justru 



menjadi bagian orang yang rendah hati dan takut akan Tuhan. dan didikanlah yang 

dapat membuat orang sampai pada perilaku itu. Orang yang mendapatkan didikan 

yang benar sejak mudanya, maka lakunya akan berbicara tentang siapa dia. Apakah 

dia orang kaya yang menguasai orang miskin, yang menabur kecurangan ataukah dia 

adalah orang yang baik hati dan diberkati, yang membagi rezekinya dengan si miskin? 

Perilaku akan menjelaskan, apakah seseorang mendapatkan didikan yang benar atau 

tidak. Sebenarnya Amsal pun mengakui bahwa ada kemungkinan orang muda 

menjadi bodoh (22:15). Bahkan kebodohan itu bisa melekat di dalam hati dan karena 

itu menjadi bagian lakunya. Tetapi tongkat didikan akan mampu mengusir itu 

daripadanya. 

 Jadi bila nama baik yang kau kejar, maka jawabannya bukan pada “berapa 

banyak yang telah engkau tumpuk sebagai harta, tetapi pada berapa banyak didikan 

benar yang telah engkau pelihara”.  

 

- Jaminan hidup hingga masa tua 

Janji, itu kata yang tepat bagi bagian ini. ada janji berkat dalam jaminan hari tua bagi 

orang yang sejak mudanya dididik dengan benar dan memelihara didikan itu dengan 

baik. Itulah mengapa kerja sama dibutuhkan. Sebab pendidik akan berhasil bila anak 

didiknya juga memberi diri dididik. Sebaliknya, seorang anak dididik akan berhasil 

bila pendidik memberikan didikan dalam jalan yang patut baginya. Pendidik dalam hal 

ini, orang tua, guru maupun pihak gereja mesti berupaya dengan keras, sebab ini 

menyangkut masa depan bahkan masa tua anak-anak. 

 

3. Penutup (Aplikasi) 

Dalam tema “Pendidikan sebagai Tanggung Jawab Gereja”, maka kita semua perlu 

memberi perhatian khusus pada tugas besar ini. Kita : orang tua, guru, anak, pendeta, 

penatua, diaken, pengajar, dan anggota jemaat. Mengapa? Sebab ini tugas jangka panjang 

yang butuh kerja sama. Hasilnya tidak akan langsung terlihat hari ini juga. Sebab didikan 

tidak bermaksud hanya memenuhi kepala, tetapi juga hati. Karena itu, proses sangat 

dibutuhkan. Harapan bersama adalah bahwa didikan tidak hanya menjadikan pandai 

tetapi juga bijaksana. Karena hidup tidak semata-mata tentang mengejar isi kepala dan isi 

dompet, tetapi juga tentang mengejar isi hati, perilaku baik, yang mendatangkan berkat. 

Ingat, didikan yang benar akan menjadi jaminan bagi masa tua. 

AMIN 

 


